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Peran Negara dalam rangka membatasi Kegagalan pasar :
Autonomous state, dimana negara sebagai pemegang kekuasaan memiliki posisi yang cukup kuat, sehingga dipandang mampu untuk mengejar berbagai tujuan yang dirumuskannya sendiri. Autonomous state terdiri dari guardian state dimana negara memiliki kekuatan politik yang besar untuk menghindarkan proses perumusan dan pelaksanaan kebijakan ekonomi dari aktor politik dan memakai kekuatan itu untuk mengejar tujuan yang bermanfat bagi kesejahteraan ekonomi rakyat. Di samping autonomous state ada juga predatory state, yaitu  penguasa yang lebih banyak memanfaatkan kekuasaan untuk kepentingan sendiri.

Factional state, yaitu pembuatan keputusan dilakukan secara kolektif dan dipengaruhi oleh berbagai kelompok kepentingan besar factional state  dapat berupa demokratik factional state dimananegara koalisi kepentingan yang berkuasa akan berusaha kuat memperoleh dukungan dari para anggota koalisi dengan cara membagi sumber daya yang mereka kuasai untuk kepentingan para anggota demi mempertahankan kekuasan dan autoritarian factional state dimana negara berusaha memenuhi kepentingan yang sedang berkuasa dan kurang memperhatikan kesejahteraan rakyatnya.

Relevansi kebijakan di Indonesia terkait dengan upaya membatasi kegagalan pasar, kebijakan publik yang dipengaruhi oleh interest growth seperti pengucuran dana BLBI terhadap restrukturisasi perbankan nasional dalam jumlah mega trilyun yang sangat mudah dicairkan, dilain pihak dalam pencairan dana KUT yang nota bene sangat dibutuhkan oleh para petani di masa krisis ekonomi pelaksanaannya tersendat di masyarakat. Dalam hal ini pengaruh kepentingan kelompok sangat kuat terhadap kebijakan BLBI, akses kepentingan muncul, disisi lain kepentingan para petani dengan KUT-nya yang tidak memiliki akses terhadap kepentingan politik terlambat realisasinya. Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia disebabkan oleh kesalahan politik dalam menetapkan kebijakan, kebijakan di sektor industri ternyata banyak mematikan potensi sektor pertanian. Dari ketimpangan yang ada muncul lagi kebijakan yang memasukkan utang luar negeri yang justru makin memperburuk situasi dengan menumpuknya utang luar negeri.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pasar gagal dalam menjalankan fungsinya :

· Pasar tidak mampu menyediakan barang publik.
· Kondisi eksternalitas, yaitu situasi ketika pasar tidak mampu memperhitungkan keseluruhan biaya dan keuntungan yang berkaitan dengan suatu transaksi.

· Situasi yang bercirikan adanya monopoli dimana satu produsen mengendalikan seluruh paar dan situasi oligopoli dimana pasar didominasi oleh beberapa produsen raksasa.
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